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Tujuan penelitianbini untukkmengetahui: 1) aktivitassguru dalamapembelajaran; 2) aktivitas,siswa selama. 
proses. pembelajaran; 3) hasil belajar.siswa terhadapppenerapan model. pembelajarann.kooperatif tipe make a match 
padaa kompetensi dasar teknik pengolahan makanan; dan 4) respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran.  
Penilitian.ini termasuk.penelitian pre experimentaludesign dengan.desainnpenelitiankone shot case study, dengan 
respondenn guru dan siswa kelas X Jasa Boga berjumlah 33 siswa. Teknik pengambilan data dengann tes tulis, angket 
responnsiswa, dannobservasi. Instrumen penelitiannyangkdigunakan, lembar aktivitass gurukdan aktivitask siswa, 
penilaianksikap dan tesktulis, lembar angkett.respon siswa terhadap.model pembelajarann.kooperatif tipe make a match. 
 Hasilkpenelitiankdiketahui: 1) aktivitas guru dalamkpembelajarankmencapai rata-rata skor 4,6 (sangat baik); 2) 
aktivitas siswa dalamkkpembelajarankmencapaii rata-rata skor 3,55 (kategori baik); 3) hasilkbelajar.siswa pada 
penilaian sikap spiritual mencapai.rata-rata skor  3,51 (sangat baik), penilaian sikap sosial mencapai rata-rata skor 3,71 
(sangat baik), penilaiann tes hasil.belajar dengan ketuntasann.mencapai 86,6. Hasil belajar siswa menunjukan sangat 
baik. dengan kentuntasan 100%; dan 4) respon siswa dalam penerapann model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dengan siswaa menjawabb“ya” mencapai.98%. Kesimpulkanndari penerapannmodel pembelajaranukooperatif 
tipe make a match pada.kompetensi dasar.teknik pengolahankmakanannkdapatkmeningkatkankhasil belajarksiswa.  
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Make A Match, Hasil Belajar, Teknik Pengolahan Makanan. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to find out: 1) teacher activities in the learning process; 2) student activities during 
the learning process; 3) student learning outcomes towards the implementation of the cooperative learning model make 
a match type on basic competencies of food processing techniques; and 4) student responses to application of the 
learning models. 
This research is a pre-experimental design research with a one shot case study design, with teacher respondents 
and year X catering students totaling 33 students. Data collection techniques are with written tests, student response 
questionnaires, and observations. The research instruments are teacher activity and student activities sheets, attitude 
assessment and written test, questionnaire sheets of student responses to the make a match type cooperative learning 
model. 
 The results of the study show that: 1) teacher activities in the learning process reached an average score of 4.6 
(very good); 2) student activities in the learning process reached an average score of 3.55 (good category); 3) student 
learning outcomes in the assessment of spiritual attitudes reached an average score of 3.51 (very good), the assessment 
of social attitudes reached an average score of 3.71 (very good), the assessment of learning outcomes tests with 
completeness reached 86.6. Student learning outcomes showed very good with 100% completeness; and 4) student 
responses in the application of make a match type cooperative learning models with students answering "yes" reached 
98%. The conclusion of the application of the make a match type of cooperative learning model on the basic 
competencies of food processing techniques can improve student learning outcomes. 
Keywords: Cooperative Learning, Make A Match, Learning Outcomes, Food Processing Techniques. 
 
PENDAHULUAN 
Proses. pendidikan. merupakan .suatu. fenomena 
yang. ada pada. sejak dahulu. kala meskipun. proses 
pelaksanaannya. sangat sederhana. sehingga orang. tidak 
menyadari. apa yang dilakukan itu adalah salah satu 
faktor  dalam perkembangan suatu negara, dengan 
pendidikan yang lebih baik maka akan mengarah pada 
perkembangan. suatu negara.yang lebih baik pula. Dalam 
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 18 dijelaskan bahwa, 
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja pada bidang tertentu”. Peserta didik tersebut 
dibekali dengan kemampuan dan keterampilan menurut 
kompetensi keahlian masing-masing. 





Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
lembaga yang mempersiapkan  siswa untuk memasuki 
lapangan kerja serta mengembangkan sikap prefesional, 
mampu berkompetisi dan mengembangkan diri, 
mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk 
mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia kerja (Perwita, 
2017). Untuk mencampai tujuan tersebut, pengembangan 
progam sekolah berorientasi pada kebutuhan. 
Pembelajaran di SMK dilandasi dengan keterampilan 
berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
menanggapi berbagai kondisi di lingkungan kerja.  
Tingkat keberhasilan siswa dalam pendidikan ini 
tak luput dari adanya model pembelajaran yang dirancang 
untuk memajukan kualitas pendidikan dan proses 
pembelajaran itu sendiri (Cahyani, dkk 2017). Kurikulum 
yang digunakan pada program keahlian Tata Boga adalah 
kurukulum 2013 yang sangat identik dengan pendekatan 
saintifik sehingga memungkinkan proses pembelajaran 
berlangsung lebih bermakna. Guru sebagai fasilitator 
hanya bertugas untuk membimbing siswa bukan sebagai 
sumber ilmu yang selama ini terjadi.  
Mata pelajaran Boga Dasar adalah salah satu mata 
pelajaran wajib dipelajari siswa SMK yang mempelajari 
tentang dasar dasar pengolahan makanan, dan macam-
macam teknik pengolahan. Mata pelajaran ini mengarah 
ke pengetahuan siswa terhadap teknik pengolahan 
makanan. Pelajaran Boga Dasar menjadi penting karena 
mendasari bidang tata boga karena banyak mempelajari 
teori dasar teknik pengolahan dan prosres pengolahan, 
siswa harus membahami dasar teknik pengolahan 
makanan dan siswa diharapkan mampu mengidentifikasi 
solusi-solusi yang dapat mengatasi permasalahan 
menyangkut tentang pengolahan makanan.  
Sementara. itu kebanyakan. guru. dalam mengajar 
masih. kurang. memperhatikan. kemampuan berpikir 
siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran 
bermakna, metode yang digunakann kurang bervariasi, 
dan sebagaii akibat motivasi belajar  siswa menjadi sulit 
ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal dan 
mekanistis. Permasalahann tersebut, perlu dilakukan 
beberapa perbaikan. dalam sistem pembelajaran yang 
diterapkan selama ini. Solusi. yang bisa dilakukan oleh 
guru dalam menghasilkan kualitas. siswa adalah dengan 
menerapkan model serta strategi pembelajaran yang 
cocok untuk mata pelajaran Boga Dasar.  
Proses. pembelajaran. yang baik adalah. yang 
dapat. menciptakan,. pembelajaran yang  efektif dengan 
adanya,  komunikasih dua arah, antara guru dan peserta 
didik. Penelitian-penelitian yang. dilakukan oleh (Aisyah, 
2015) memberikan. kesimpulan. bahwa salah satu upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah penerapan 
model  belajar yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model 
mengajar dapat berpengaruh terhadap kualitas proses dan 
hasil belajar.  
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam 
pembelajaran dan apabila proses pembelajaran tidak 
menarik, maka akan berdampak pada rendahnya hasil 
belajar. Siswa nantinya akan diarahkan untuk lebih aktif 
karena dituntut untuk mencari tahu dengan mengamati 
dan mencocokan pertanyaan dan jawaban dari kartu yang 
berisi topik, berkerja sama, guru bukan saja memberikan 
materi  namun siswa dituntut untuk mengolah berbagai 
informasi. Siswa dihadapkan pada pengalaman konkrit 
sehingga siswa dapat belajar dari pengetahuannya sendiri, 
mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan 
termotivasi untuk terlibat secara langsung. 
Model pembelajaran tipe make a match atau 
disebut juga dengan teknik mencari pasangan merupakan 
strategi atau langkah pembelajaran kooperatif dimana 
siswa mencari pasangan sambil belajar dengan 
mengunakan media card atau kartu mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
Dalam hal ini siswa diajak untuk bermain sambil belajar 
(edutainment) mengenai topik pembelajaran yang akan 
disampaikan guru di dalam kelas. 
 SMK Negeri 2 Jombang merupakan lembaga 
pendidikan negeri di Jawa Timur yang 
menyelenggarakan program kahlian antara lain: Tata 
Boga, Tata Busana, Tata Kecantikan. Program keahlian 
Tata Boga menjadi salah satu program keahlian yang 
diminati oleh masyarakat di Jombang karena peluang di 
dunia kerja memberikan banyak kesempatan. Namun, 
pada hasil pengamatan wawancara di SMK Negeri 2 
Jombang, proses pembelajaran tidak berlangsung sesuai 
yang diharapkan karena pembelajaran masih berorientasi 
pada guru sebagai sumber ilmu. Selain itu berdasakan 
hasil observasi di, kelas X Jasa Boga, siswa yang sedang 
mengikuti mata pelajaran, Boga Dasar tidak 
memperhatikan pada saat proses, belajar berlangsung. 
Hal ini terjadi karena beberapa aspek salah satunya 
adalah susasana kelas  pada saat proses pembelajaran 
cenderung membonsankan dan siswa kurang fokus saat 
proses pembelajaran  
 Diharapkan dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperativ tipe make a match dapat 
meningkatkanhkemampuan hasil belajar siswa yang. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Berdasarkanhlatar 
belakang tersebut maka peneliti mengambil judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kompetensi Dasar Teknik Pengolahan Makanan Kelas X 
Jasa Boga Smk Negeri 2 Jombang” 
 Tujuankk penelitianiini berdasarkank, latar 
belakangjj permasalahan, di ataskkadalah untuk, 





mengetahui bagaimana, penerapan model pembelajaraan 
kooperatif tipe make a match, hasil belajar siswa, 
haktivitas siswahdan respon siswa pada 
kompetensihdasar teknik pengolahan makanan 
matahpelajaran boga dasar pada siswa kelas X  Jasa Boga 
1 di SMK Negeri 2 Jombang.  
Hasilkbelajarwadalahjjhasilkkyang dicapai, dalam 
bentukhkangka–angkahatau, skor ksetelah, diberikanhtes 
hasiljbelajar, pada setiapwwakhir, pembelajaran. Nilai 
yang diperolehkksiswa hmenjadii acuanm untuk, melihat 
penguasaan, siswa, hdalam menerima materi 
pelajaran,,,n(Dimyati dan Mudjiono, 2009). jSedangkan 
menurut kPurwanto (2014) mengungkapkankbahwa hasil 
belajar, merupakan, kemampuan yang diperoleh  individu 
setelahh proses, belajar berlangsung, hyang dapat 
memberikankperubahanktingkah lakukbaikkpengetahuan, 
pemahaman,ddan sikapkkspiritual, danksikap sosial 
siswaksehingga, menjadi lebih, baikkkdari sebelumnya.n 
Hasilhbelajar yang kingin diukur, pada penelitian ini 
adalahhlhasiljbelajar ranahkafektif, kkognitif. 
  Aktivitaskmerupakany prinsip, atau lasas 
yangggsangat jpenting, dalam, interaksi pembelajaran 
sebab pada prinsipnya, belajark adalah berbuat untuk 
mengubah tingkahklaku. tida ada belajar kalau tidak 
adahhaktivitas. Dalam kegiatan belajar, subyek didik atau 
siswa harus aktif melakukan kegiatan. Dengan kata  lain, 
bahwh  dalam belajaran sangat  diperlukan 
adanyahaktivitasn(Sardiman, 2009: 95). Dalam penelitian 
iniyaktivitaslsiswa yang ingin diukur meliputi visual, 
oral, listening,hhwriting, drawing, motor, mental dan 
emotionalkkactivities.  
 Responkadalahjjttindakan yang penuh gartihdari 
individughsepanjang kktindakan itu memiliki maknal 
subjektifkkbagi dirinyajjdan diarahkan padaorang lain 
(Weber dalam Ritzer, 2003: 76). Respon siwa yang ingin 
diukurjjpada penelitiankkini mencakup respon positif 
yangkkmenunjukkan ataudmemperlihatkan hmenerima, 
mengakui,hmenyetujui, sertahmelaksanakan suatu hal 
yang telah, diberikankkyakni mengenaikpenerapan model 




Jenisk penelitianw inihiadalahhkPre-Experimental 
Design atau upraheksperimen. Desain penelitian ini 
adalah One-Shot Case Study, peneliti  yang hanya 
mengadakan treatment satu kali yang di pekirakan sudah 
mempunyai pengaruh sehingga kurang bernilai ilmiah 





X   : Treatment ataukpelakuan pembelajarankmodel 
kooperatif tipehmake a kmatch 
0 : HasilhBelajar 
 Rancangan penelitian ini diterapkan pada satu kelas 
yakni kelas X Jasa Boga. Lokasi penelitian di SMK 
Negeri 2 Jombang, yang berlokasihdi Jalan Bupati No. 6, 
Kepanjen, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan November 2018. 
Jumlah responen sebanyak 33 siswa. Untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa selama 
dalam pembelajaran, hasil belajar siswa dan respon siswa 
terhadap pembelajaran kooperati tipe make a match. 
 Penelitianjkini menggunakan.jjmetodekkkvalidasi 
perangkat, hoobservasi, ttes, angkett dan, ddokumentsi. 
Metode, validasi. ,perangkat, digunakan. untuk 
mengetahui kelayakanklperangkat, pembelajaran, yang 
akan iditerapkanhkdalamwkegiatankkbelajar mengajar. 
Metode observasi, digunakan,jjuntukkkmengumpulkan, 
data terkait pengelolaan pembelajaranhdengan 
menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe make a 
match pada kompetensi dasarrr teknik, pengolahan,, 
makanan, dan data terkait aktivitaskksiswa. Metodek tes 
digunakan untuk mengumpulkank data terkaitk hasil 
belajar siswa yakni pada aspek pengetahuan, sikapu dan 
krespon siswa.  
 Metode angket digunakanw untuk mengumpulkan 
data terkait respon siswa tentangk pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaraan kooperatiff tipe make 
a match pada kompetensi dasark teknik pengolahan 
makanan. Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait dokumentasi berupa data foto 
atau dokumen selama penelitian berlangsung. Instumen 
yang digunakan. dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran, lembar observasi. 
aktivitas siswa, lembarhobservasi sikap siswa, dan, soal 
post-test, lembarhangket respon siswahdan lembar 
validasi perangkat pembelajaran.  
 Perangkat.hpembelajaran yanghdigunakan dalam 
penelitian inihadalah silabus, RPP, handout, LKS, dan 
soal post-test.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan yangy dilakukanw pada tahap persiapan ini 
diantaranya adalah melakukan observasi awal untuk 
melihat permasalahan terkait penelitian di SMK Negeri 2 
Jombang, dilanjutkan dengan penentuan materi 
pembelajaran untuk penelitian ini yakni kompetensi dasar 
teknik pengolahan makanan.  
Dilanjutkan dengan membuat atau menyusun 
perangkat pembelajaran yang disusun oleh peneliti dan 
dosen pembimbing. Perangkat pembelajaran yang 
disusun dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, hand 
out, LKS dan soal post test. Kemudian memvalidasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang 
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telah disusun oleh peneliti. Validasi ini dilakukan untuk 
mengecek kelayakan perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian sehingga dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Hasil observasi aktivitas guru meliputi aspek 
pendahuluan, menyajikan informasi, mengorganisasi, 
membimbing kelompok belajar dan evaluasi. Bedasarkan 
datakhasilkpengamatan aktifitas gurukdiketahuikbahwa 
sebanyakksiswa yang ymasuk 33 siswa aktifitas guru 
dalam pembelajaran yang dilakukan masuk dalam kriteria 
sangatobaik. Berikuto di sajikan data diagram batang 
hasilkpengamatan aktivitas guru padaoGambar 1. 
Gambar 1. Diagram Batang  Hasil Aktivitas Guru 
 
 
Berdasarkankdiagram batang. di atas, dapat 
diketahuikbahwawuntuk aspek pendahuluan mendapat 
nilaigrata-ratarsebesar,r4.7, aspek  menyajikan informasi  
sebesar 4.7, aspek mengorganisasi sebesar 4.7, aspek  
membimbing kelompok belajar sebesar 4.7, wdengan 
kategoriksangat baik. Sedangkan untuk aspek evaluasi 
mendapatwrata-ratahnilai sebesar 4.3 dengan kategori 
sangathbaik. Secaramkeseluruhan penilaian aktivitas guru 
mendapat, nilai,.rata-rata, skor akhir sebesarj 4.6 
masukkdalamwkategori sangat baik. Menurut Wasimin, 
(2013) skorj, tersebut dinyatakanksesuai dengan krieriak, 
sangatj, baik. Dari data di atas dapat disimpulkan 
melaksanakan program belajar mengajar merupakan 
kemampuan. yang di tuntut adalah keaktivan guru dalam 
menciptakan. dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar 
siswa sesuai. dengan rencana. yang telah disusun dapat 
meningkatkan. keaktivan siswa. 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas guru meliputi beberapa 
aspek. Bedasarkan data hasil pengamatan aktifitas  siswa 
diketahui dalam pembelajaran yang dilakukan dalam  
proses pembelajaran masuk kriteria baik. Berikut akan di 
sajikan data diagram, batangkkhasil, pengamatan, 





Gambar 2. Diagram Batang  Hasil Aktivitas Siswa 
 
Keterangan : 
No 1 :Siswah mendengarkankpembahasan materik  dari 
gurukselamahpembelajaran.  
No 2 :Siswab antusias dengan diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
materik pembelajaran. 
No 3 :Siswa aktif menyampaikan, pertanyaan, kepada 
guru selama pembelajaran. 
No 4 :Siswa mengemukakank pendapatk selama 
pembelajaran. 
No 5 :Menanggapi pertanyaan guru dan pendapat 
teman. 
No 6 :Berperilaku yang relevankdengan, pembelajaran 
seperti tidak bergurau, tidak, mengerjakan sesuatu 
yang tidak relevan, tidak berbicaraksendiri, 
dengan teman. 
Bedasarkan diagram batang di katas, kdapat 
diketahui bahwa aspek penilaian no.1 mendapatkan nilai 
4 dalam kategori sangat baik, aspek no.2 mendapat, nilai 
4 dengan kategori sangat baik, aspek no.3 mendapatkan 
nilai 3 dengan kategori baik, aspek no.4 mendapat nilai 
3,6 dengan kategori sangat baik dan untuk no.5 mendapat 
nilai 3 dengan kategori baik. Sedangkan no.6 mendapat 
nilai 3,6 dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan 
penilaian aktivitas siswa dengan rata-rata nilai akhir 
sebesar 3.5 dengan kategori baik. Menurut Wasimin, 
(2013) skor tersebut dinyatakan sesuai dengan krieria 
baik. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktivan siswa secara fisik, mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar 
berupa perpaduan antara aspek kognitif dan afektif. 
3. Hasil Belajar  Siswa 
a. Hasil Penilaian Sikap Spiritual 
Hasil penilaian sikap spiritual mencakupi 
menghayati mengenal agama yang dianutnya 
mengenai berbagai macam teknik pengolahan 
makanan. Data hasil observasi penilaian spiritual 
dengan kategoriksangatkbaik. Berikut akan di 
sajikan data diagram persentase hasilkkpengamatan 
aktivitas siswa pada Gambar 3. 
 
 





Gambar 3. Diagram Persentasi Penilaian Sikap 
Spiritual 
 
Bedasarkankdiagramkpersentasek di atas hasil 
penilaian sikap spiritual dalamk penerapan model 
pembelajarann kooperatiff tipe make a match pada 
materi teknik pengolahan makanan mencapai 88% 
dikatakank sangat baik dengank jumlah siswa 
sebanyakk 29 dari 33 siswa. Sedangakan 12% 
dikatakan bbaik kdengan jumlah sebanyak 4 siswa 
darik 33 siswa. Menurut Wasimin, (2013) skor 
tersebutkdinyatakan ssesuai dengan krieria sangat 
baik. Dari datakdiatas dapat disimpulkan kbahwa 
hasil belajar ksikap kspiritual siswa pada penerapan 
model ppembelajaran kkooperatif tipe make a match 
materi teknik pengolahan makanan dinyatakan 
tuntas dengan kriteria penilaian sangat baik. 
b. Hasil Penilaian Sikap Sosial 
Hasil. penilaian. sikap sosial mencangkup 
perilakud ingin ktahu, disiplin, tanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri, dan responsive. Dalam data 
hasilk.penilaian.ksikap. sosial siswa dalam 
penerapan model. pembelajaran. kooperatif tipe 
make a match  masuk dalam kategori sangat baik. 
Berikut disajikan data,kdiagram. persentase hasil 
penilaian sikap sosial padaaGambar, 4. 
Gambar 4. Diagram Persentase Hasil Penilaian 
Sikap Sosial 
 
Bedasarkan diagram persentase di atas, dapat 
diketahui tercapai hasil penelitian sikap social 
mencampai persentase 94% dinyatakan sangat baik 
dengan jumlah siswa 31 dari 33 siswa. Sedangkan 
6% dinyatakan baik dengan jumlah siswa sebanyak 
2 dari 33 siswa. Dari data diatas disimpulkan bahwa 
sikap sosial siswa pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match materi 
teknik pengolahan makanan dengan kategori 
penilaian sangat baik sesuai dengab intrepretasi nilai 
menurur (Wasimin, 2013). 
c. Hasil Penilaian Hasil Belajar Pengetahuan 
Hasil belajar pengetahuan. adalah hasil. belajar 
mencakupi kemampuan berfikir, kompetensi 
memperoleh pengetahuan. pengalaman, pemahaman 
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Hasil 
belajar siswa tes tulis mengalami peningkatan yang 
menunjukkan mencapai ketuntasan 100%. Berikut 
akan di sajikan data diagram persentase hasil belajar 
pengetahuan pada Gambar 5 
Gambar 5. Diagram Persentase Hasil Belajar 
Pengetahuan 
 
Hasil post-test atau tes tulis siswa sebanyak 33 
orang siswa dinyataka tuntas dengan nilai 
≥70.dengan pencapaian persentase 100%. Sehingga 
kelas tersebut dinyatakan ktuntas kbelajar kdalam 
menempuh materi teknik pengolahankmakanaan 
dari nilai minimal ≥70. Dari nilai siswa mencapai  
Setalah diberikan perlakuan yakni dengan 
menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match pada materi teknik pengolahan 
makanan dapat di simpulkan  bahwa hasil 
pembelajaran pengetahuan siswa dapat dinyatakan 
tuntas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Aisyah, 2015) mengenai penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe make a match untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas x Jasa Boga 
pada Kompetensi Dasar Potongan Bahan Makanan 
di SMKN 1 Cerme, Gresik. 
4. Hasil Penilaian Respon Siswa 
Hasil penilaian respon siswa di peroleh melalui 
pengisian angket setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Responksiswa mendapatknilai, tertinggi 
padakresponksiswajyangk menjawab senang dengan, 
suasana kegiatan, belajar, dengan menggunakan, 
penerapan, model kooperatif tipe make a match pada 
materi pembelajaran dan mendapat persentase sebesar 
100%. Dilanjutkan, dengan respon,  siswa, yang, senang 
dengan, kegiatan belajar dan cara, guru mengajar, yang 
menerapkan, model kooperatif tipe make a match pada 
mateir pembelajaran dengan juga mendapatkan 
persentasek sebesar 100% yangk masuk 
dalamkkategoriksangat kuat. Sedangkankpersentase 
terendahkpada uraianbyang, dinyatakan, bahwa 





dengan,hmenerapkan model kooperatif tipe make a match 
pada pembelajaran siswahmenemukan wawasan 
pengetahuan baru denganhpersentase 82.% yang masuk 
dalamkkategoriksangatk,kuat. Berikutk,akankdisajikan 
datakhasil angketkrespon siswakdalamkbentukudiagram 
batangdpadagGambar 6.  













Berdasarkan dari analisis dan data hasil angket 
respon siswa, dapat diatrik kesimpulan bahwa penerapan 
model kooperatif tipe make a match dan perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dikatakankdengan sangat layak atau sangat kuat dengan 
rata-rata persentase yang didapat sebesar 98%. Menurut 
(Arifin, 2011), respon merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Peranan respon khususnya 
respon positif dalam menunjang keberhasilan belajar 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat di simpulkan bahwa: 
1. Aktivitas guru dalam perepan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di SMK Negeri 2 
Jombang berlangsung secara efektif dan sistematis 
dengan pencapai skor 4,6 dan kategori sangat 
baik. 
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif 
tipe make a matchdi SMK Negeri 2 Jombang 
berlangsung secara efektif dan sistematis dengan 
pencapai mencapai skor 3.55 dan kategori baik. 
3. Hasil belajar Siswa berupa hasil  
a. Hasil belajar sikap Sepiritual  dalam 
pembelajaran penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match  dengan nilai rata-
rata 3,51 dengan persentase 88% dinyatakan 
sangat baik  
b. Hasil belajar sikap sosial dalam pembelajaran 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match  dengan nilai rata-rata 3,7 dengan 
persentase 97% dinyatakan sangat baik  
c. Hasil belajar pengetahuan dalam pembelajaran 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match  dengan dengan persentase 100% 
tuntas dengan jumlah 33 siswa. Dengan nilai 
rata-rata siswa 86,66 sehingga dinyatakan tuntas 
4. Responksiswakdalammpembelajarank kooperatif 
tipekmake a match ditunjukan dalam hasil analisis 
angketkrespon siswa bahwak 98% siswakmemilih 
yakdan 2% siswalmelilih tidak dengankkategori 
sangatkbaikkdengankkesimpulan bahwa proses 
pembelajaranktelah sesuai dengank aspek yang 
diamati. 
B. Saran  
Dari, hasil penelitian yang di peroleh maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Pengambilan data hanya fokus pada teori 
pengetahuan, aktifitas guru, aktifitas siswa dan 
respon siswa sehingga tidak mendalam penelitian 
ini Peneliti selanjutnya di harapkan biasa lebih 
mendalam dalam penelitian, ini.. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match pada pembelajaaran teori 
diharapkan lebih banyak sumber referensi  yang 
terkait dengan  meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar secara kelompok, dan siswa dapat 
lebih aktif bergerak dan berfikir, serta 
bertanggung jawab denganktugaskyangkdiberikan 
serta aktiviitas guru dalam pembelajarankini lebih 
bertindak untuk mengarahkanksiswa bekerjakdan 
belajar. Sehingga penelitikmenyarankankagar 
model pembelajaran kooperatif tipe make amatch 
dapat digiunakan saat pembelajaran teori sebagai 
salah satu variasi model pembelajaran  
3. Media yang digunakan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match media kartu sebagi 
alat bekerja dan bekerja sama, video dan power 
point sebagai media informasi untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih banyak 
menggunakan media yang kreatis sehingga dapat 
menarik perhatian siswa.  
4.  Peneliti selanjutnya diharpkan lebih 
mempersiapkan diri dalam proses pengambilan d 
dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 
penelitian dapat terlaksanakan dengan lebih baik. 
Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula 
dengan wawancara dengan sumber yang kompeten 
dalam proses pembelajaran. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aisyah, Nur Indah. 2015. Penerapan Model pemblajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa 
Boga Pada Kompetensi Dasar Potongan Bahan 





Makanan Di SMK Negerio Cerme, Gersik. 
Universitas Negeri Surabaya 
A.M, Sardiman. 2009. hInteraksikdankMotivasikBelajar 
Mengajar. Jakarta: PT. Rajawali. Pers.  
Arikunto, Suharsimi. h2010. ProsedurhPenelitiankSuatu 
PendekatankPraktek. Jakarta:PT RinekakKarya 
Sukardi, 2014. MetodologikPenelitian 
Pendidikan. Jakarta:PT BumihAkasara. 
Azhar, hArsyad. 2013. MediakkPembelajaran. Jakarta: 
Rajagrafindo Persada. 
Cahyani, Made Ari Okta, Astuti, Erpia Ordani, dan 
Suryant, I Wayan. 2017. Penerepan Model 
Pembelajaran Make A Match Pada Mata 
Pelajaran Boga Dasar untuk Meningkatkan 
Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X. 
Universitas Dhyana Pura Bali 
Dimyati dankMudjiono.2009.Belajar danPembelajaran. 
Jakarta: hPT Rineka Cipta. 
Natamijaya, Rochman. 2005. Aktivitas Belajar. Jakarta: 
Depdiknas 
Perwita, Dyah. 2017. Upaya Guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (Smk) Dalam Meningkatkan Minat 
Berwirausaha Siswa. Universitas Jenderal 
Soedirman. 
Undang-undangkSatuan Pendidikan No. 20 Tahun 2003. 
Purwanto. 2014. Yogyakarta: Pustakah Pelajar 
Ritzer, G. dank Goodman, D. (2003). Teori Sosiologi 
Modern. Jakarta: Rajawali Press. Edisi Keenam. 
Terjemahan. Jakarta: PrenadakMedia.  
Slameto.2010.BelajarhDanhFaktor-FaktorkhYang 
Mempengaruhinya. Jakarta: PT.Rineka Cipta. 
Sudirman. 2007.Interaksi dan Motivasi  Belajar 
Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
Sudjana, Nana. 2009 Penelitian Hasil Proses Belajar 
Mengajar. Bandung : Remaja Rosdakarya. 
Wasimin, Penilaian dan Model Rapor dalam 
Kurikulumk 2013k (PPT). Online 
sumberbelajar.belajar.kemendikbud.go.id 
 
Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan: 
MetodeParadigma Baru. Bandung. PT. Remaja 
Rosdakarysa. 
 
 
